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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Limbah laboratorium mengandung logam berat dan zat-zat berbahaya 

yang bersifat toksik dan dapat menjadi polutan lingkungan. Jika limbah 

tersebut langsung dibuang ke perairan tanpa diolah terlebih dahulu, akan 

mengakibatkan perubahan karakter fisik dan kimia dari air tersebut yang 

dapat mengancam ekosistem perairan. Agar limbah cair tersebut sesuai 

dengan standar baku mutu, maka harus diolah terlebih dahulu. 

Adsorpsi merupakan salah satu alternatif untuk permasalahan tersebut 

dan merupakan teknik pemisahan yang efektif yang digunakan dalam 

industri terutama dalam pengolahan air limbah. Biaya merupakan parameter 

penting untuk membandingkan bahan adsorben. Resin penukar ion 

merupakan bahan yang efektif untuk pengolahan limbah tersebut tetapi 

biaya yang dibutuhkan untuk pengadaan resin tersebut cukup mahal. Oleh 

karena itu penelitian untuk menghasilkan adsorben yang efektif dengan 

harga yang ekonomis terus dikembangkan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan sebelumnya, 

maka permasalahan yang akan diteliti yaitu bagaimana karakteristik 

adsorben ampas teh, Berapa massa optimum proses adsorpsi serta 

Bagaimana pengaruh ampas teh terhadap konsentrasi limbah laboratorium. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Meningkatan kualitas air limbah agar tidak membahayakan ekosistem 

perairan dan dapat dimanfaatkan untuk pengairan.  

2. Menghasilkan adsorben alternatif pengganti karbon aktif serta 

menentukan kemampuan adsorpsivitas ampas teh.   
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memanfaatkan limbah dari ampas teh sebagai adsorben 

2. Mengelola limbah ampas teh untuk pengolahan limbah cair laboratorium  

3. Memanfaatkan air limbah menjadi air untuk tanaman (Recycle, Recovery, 

Reduce / R3). 
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